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Keberlanjutan ekosistem pesisir rentan terhadap bebagai aktivitas manusia, dan bencana alam salah satunya
tsunami. Pada Desember 2018, tsunami akibat dari longsoran dinding Anak Krakatau, mengakibatkan 207
orang meninggal duniadan 11.453 orang mengungsi di Kabupaten Pandeglang. Masalah pada penelitian ini
adalah tsunami berdampak pada menurunnya kemampuan ekosistem menghasilkan jasa sehingga diperlukan
perencanaan spasial yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah membangun skenario model perencanaan
gpasial untuk pengurangan risiko bencana tsunami. Metode yang digunakan adalah analisis spasial, valuasi
ekonomi jasa ekosistem, analisis statistik bivariat, dan permodelan system dynamics untuk menyusun
skenario model perencanaan spasial. Hasil penelitian menunjukan 16 kelas jasa ekosistem yang telah
dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir Pandeglang. Tsunami Anak Krakatau 2018 menggenangi 5.793 hektar
daerah pesisir, dengan nilai kerugian sebesar 133.204.353.760 Rupiah. Sebanyak 47% masyarakat memiliki
tingkat pengetahuan jasa ekosistem menengah, sementara 45% masyarakat memiliki tingkat pengetahuan
bencana tsunami yang rendah. Kesimpulan penelitian ini adalah sekenario intervens peningkatan partisipasi
masyarakat terhadap pengelolaan ekosi stem mangrove dengan memanfaatkan produk olahan mangrove,
serta pengurangan konversi mangrove menjadi tambak dapat menaikan luas area mangrove, dan luas pesisir
terlindung.

...... Sustainability of coastal ecosystems is threatened by various human activities, and natural disasters, such
as tsunami. In December 2018, tsunami resulted from Anak Krakatau flank collapsed caused in 207
casualties and 11,453 people being displaced in Pandeglang Regency. Research problem is that the tsunami
reducing the ecosystem's ability to produce services, therefore, appropriate spatial planning is needed. This
research ams to build a spatial planning model scenario for tsunami disasters risk reduction. Methods used
in thisresearch are spatial analysis, economic valuation of ecosystem services, bivariate analysis to assess
rel ationships between variables, and system dynamics modeling to develop spatial planning model
scenarios. This research shows 16 classes of ecosystem services have been utilized by Pandeglang coastal
community. The 2018 Anak Krakatau tsunami inundated 5,793 hectares of coastal areas, and caused
economic loss 133,204,353,760 Rupiah. 47% of coastal community have a medium knowledge of ecosystem
services level, while 45% of people have alow tsunami disaster level knowledge. In conclusion, scenario of
increasing community participation in mangrove ecosystem management by cultivating mangrove products,
aswell as reducing the conversion of mangroves able to increase mangroves area, and coastlines protection.
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